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ABSTRAKSI 
Kasus-kasus kekerasan banyak terjadi di lingkungan sekolah. Salah 
satunya adalah bullying. Kebanyakan pelaku bullying tidak stabil secara 
emosional. Kasus-kasus bullying yang berlangsung secara terus menerus dan 
berkelanjutan memiliki efek yang sangat negatif sehingga perlu adanya solusi 
yang efektif untuk menanggulanginya. Solusi tersebut dapat berupa pelatihan 
regulasi emosi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji efektifitas pelatihan 
regulasi emosi untuk meningkatkan sikap anti bullying pada siswa SMP Swasta A. 
Metode penelitian ini menggunakan quasi experimental research dengan model 
pretest-post test control group design. Subjek penelitian adalah siswa kelas 2 
SMP Swasta A yang berjumlah 30 orang (15 kelompok eksperimen dan 15 
kelompok kontrol). Analisis dilakukan dengan uji statistik non parametrik dengan 
uji Mann Whitney U Test yaitu untuk membandingkan kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, diperoleh nilai post test Z sebesar = -4,688; sig = 0,000 (p < 
0,01) dan nilai follow up diperoleh nilai Z sebesar = -4,673; sig = 0,000 (p < 0,01). 
Selanjutnya, hasil analisis uji Wilxocon pada kelompok eksperimen sebelum dan 
sesudah mengikuti pelatihan regulasi emosi dengan taraf signifikan yang 
diperoleh pretest-post test nilai Z sebesar -3,408 (sig = 0,001); p < 0,05. Hal ini 
berarti hipotesis diterima. Artinya terdapat peningkatan sikap anti bullying yang 
signifikan pada kelompok eksperimen yang diberi pelatihan regulasi emosi. Hal 
ini berarti, pelatihan regulasi emosi efektif dalam meningkatkan sikap anti 
bullying. Temuan dalam penelitian ini adalah subjek penelitian melakukan 
tindakan bullying dikarenakan kurangnya pemahaman mengenai bullying dan 
mereka berpikir apa yang dilakukan hanya bercanda dan wajar dilakukan oleh 
anak seusia mereka. 
Kata kunci : Sikap anti bullying, Pelatihan regulasi emosi, Siswa SMP 
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ABSTRAKSI 
Cases of violence occur in the school environment. One is bullying. Most 
bullies are emotionally unstable. Cases of bullying that goes on continuously and 
sustainably have a very negative effect that the need for effective solutions to 
mitigate them. Such a solution could be training in emotion regulation. The 
purpose of this study was to test the effectiveness of the training of emotion 
regulation to improve anti-bullying stance on private junior high school students 
A. This research method using quasi-experimental research with the model of 
pretest-posttest control group design. Subjects were students in grade 2 junior A 
Private totaling 30 people (15 experimental group and 15 control group). The 
analysis was performed with non-parametric statistical test by Mann Whitney U 
test is to compare the experimental group and the control group, the value of post 
test Z = -4.688; sig = 0.000 (p <0.01) and the value of follow-up was obtained 
value of Z = -4.673; sig = 0.000 (p <0.01). Furthermore, the results of test analysis 
Wilxocon in the experimental group before and after the training with a 
significant level of emotion regulation obtained pretest-posttest Z value of -3.408 
(sig = 0.001); p <0.05. This means that the hypothesis is accepted. This means that 
there is an increase in anti-bullying stance significantly in the experimental group 
were given training of emotion regulation. This means, emotion regulation 
training is effective in improving anti-bullying stance. The findings in this study is 
the subject of bullying research actions due to a lack of understanding about 
bullying and what do they think only joking and reasonable committed by 
children their age. 




Sekolah merupakan bagian dari pendidikan yang berperan sangat besar 
dalam mempersiapkan generasi muda yang tangguh dan mampu membangun diri 
sendiri serta bangsa dan negaranya. Sekolah sebagai tempat menuntut ilmu, tidak 
hanya mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan saja kepada siswa, tetapi juga 
mendidik dan mengarahkan tingkah laku siswa dari yang kurang baik menjadi 
lebih baik, sehingga diharapkan nantinya siswa memiliki karakter yang baik dan 
tercapai tujuan pendidikan nasional, sebagaimana yang tertuang dalam UU No. 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 yang menyatakan 
bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara”. 
Pada kenyataannya banyak kekerasan terjadi di lingkungan sekolah. 
Fenomena kekerasan menjadi satu mata rantai yang tidak terputus. Setiap generasi 
akan memperlakukan hal yang sama untuk merespon kondisi situasional yang 
menekan sehingga pola perilaku yang diwariskan ini menjadi budaya kekerasan. 
Penelitian dari Yayasan Sejiwa (2008), menunjukkan bahwa tidak ada satupun 
sekolah di Indonesia yang bebas dari tindakan kekerasan.  
Dari hasil penelitian KPAI sebanyak 17% kekerasan terhadap anak terjadi 
di sekolah. Bahkan pada 2013, tercatat 181 kasus yang berujung tewasnya korban, 
141 kasus korban menderita luka berat, dan 97 kasus korban luka ringan. 
Tindakan kekerasan di sekolah bisa dilakukan oleh guru, kepala sekolah, bahkan 
sesama peserta didik. Namun, bullying sesama peserta didik memiliki 
karakteristik berbeda dari kekerasan yang dilakukan oleh orang dewasa. 
Kekerasan yang dilakukan oleh orang dewasa terhadap anak biasanya dilakukan 
oleh pelaku tunggal sedangkan bullying oleh sesama murid biasanya berlangsung 
secara berkelompok (Andina, 2014). 
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Menurut Olweus (2004), bullying adalah perilaku negatif yang 
mengakibatkan seseorang dalam keadaan tidak nyaman atau terluka dan biasanya 
terjadi berulang-ulang, repeated during successive encounters. Para ahli 
menyatakan bahwa bullying merupakan bentuk agresivitas antar siswa yang 
memiliki dampak paling negatif bagi korbannya. Terjadinya bullying biasanya 
merupakan proses dinamika kelompok dan di dalamnya ada pembagian peran, 
menurut Coloroso (2007), disebut dengan istilah tiga mata rantai penindasan. 
Pertama, bullying terjadi karena ada pihak yang menindas. Kedua, ada pihak yang 
dianggap lemah dan menganggap dirinya sebagai pihak yang lemah. Ketiga, ada 
penonton yang diam atau mendukung. Atas kerjasama ketiga pihak itu biasanya 
praktek bullying sangat sukses dilakukan oleh anak yang merasa punya power 
atau kekuatan. Salah satu faktor yang mempengaruhi bullying adalah karakter 
pribadi sebagai pelaku bullying yaitu dendam dan iri hati. Perilaku bullying ini 
terjadi dikarenakan individu yang memiliki suatu dendam terhadap orang lain atau 
ingin melampiaskan emosi kepada pihak yang tidak memiliki kekuatan ataupun 
dukungan dari individu yang memiliki kekuasaan (Astuti, 2008).  
Rigby (2008), menemukan bahwa anak-anak yang melakukan bullying 
secara berulang di sekolah cenderung (a) tidak stabil secara emosional, (b) tidak 
mampu menjalin hubungan akrab, (c) kurang kepedulian terhadap orang lain, (d) 
moody dan tidak konsisten, (e) mudah marah dan impulsif dan (f) tidak memiliki 
perasaan bersalah atau menyesal. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Priyatna (2010) bahwa pelaku bullying umumnya kurang memiliki rasa 
empati terhadap teman, pelaku bullying sulit untuk mengontrol emosinya, sulit 
mengontrol perasaan marah dan frustrasi yang membuat meraka rentan terjerumus 
masuk ke dalam tindakan-tindakan agresi.  
Mengingat pentingnya upaya menanggulangi perilaku bullying di kalangan 
siswa, maka perlu adanya solusi yang efektif untuk menanggulanginya. Sehingga 
peneliti mengambil salah satu solusi dengan cara memberikan pelatihan regulasi 
emosi. Pelatihan menurut Moehyi (2005), merupakan pemindahan pengetahuan 
dan keterampilan yang diukur dan telah ditentukan sebelumnya. Sedangna 
regulasi emosi menurut Gross dan Thompson (2006) mendefinisikan sebagai 
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kemampuan untuk memonitor, mengevaluasi, dan memodifikasi reaksi emosional 
individu untuk mencapai tujuan individu. Kemampuan individu dalam mengelola 
emosi akan berakibat bahwa individu akan mampu menghadapi ketegangan dalam 
kehidupannya. Berdasarkan pendapat tersebut dapat didefinisikan bahwa pelatihan 
regulasi emosi adalah penguasaan keterampilan dan pengetahuan dalam 
mengendalikan emosi apabila dihadapkan pada situasi yang memancing emosi 
negatif dengan cara memonitor, mengevaluasi dan memodifikasi emosi sehingga 
peserta dapat menerapkannya dalam meningkatkan sikap anti bullying.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2015), 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara regulasi emosi dengan 
kecenderungan perilaku bullying. Semakin tinggi regulasi emosi maka semakin 
rendah kecenderungan perilaku bullying, sebaliknya semakin rendah regulasi 
emosi maka semakin tinggi kecenderungan perilaku bullying. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Feriyal (2014), menunjukkan ada hubungan antara regulasi emosi 
dengan perilaku bullying. Variabel regulasi emosi memiliki hubungan dengan 
perilaku bullying. Semakin tinggi regulasi emosi, maka semakin rendah perilaku 
bullying. Sebaliknya, semakin rendah tendensi regulasi emosi, maka semakin 
tinggi pula perilaku bullying yang dimiliki.  
Pelatihan regulasi emosi dirancang sebagai bentuk tindakan preventif dan 
tindakan kuratif. Menurut Greenberg (2002) dan Lazarus (1991), regulasi emosi 
adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menilai, mengatasi, mengelola 
dan mengungkapkan emosi dengan tepat dalam rangka mencapai keseimbangan 
emosional. Menurut Gross & Thompson (2006), emosi dapat membantu 
kehidupan individu namun juga dapat melukai apabila terjadi pada waktu dan 
intensitas yang tidak tepat. Respon emosional yang tidak tepat akan membawa 
dampak pada kondisi pathologis, kesulitan dalam relasi sosial bahkan dapat 
menyebabkan timbulnya penyakit fisik.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat dilihat pentingnya regulasi emosi pada 
remaja, artinya kemampuan regulasi emosi diharapkan dapat membantu remaja 
dalam mengendalikan emosinya, sehingga peneliti bermaksud untuk melakukan 
penelitian tentang pelatihan regulasi emosi untuk meningkatkan sikap anti 
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bullying pada siswa SMP Swasta A. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk 
menguji efektifitas pelatihan regulasi emosi dalam meningkatkan sikap anti 
bullying pada siswa SMP Swasta A. 
METODE PENELITIAN 
Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMP Swasta A, teknik 
yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian dengan teknik purposive 
random sampling, yaitu memilih sampel sesuai dengan yang dikehendaki atau 
dengan karakteristik tertentu (Latipun, 2006). Penentuan karakteristik ini 
dilakukan dengan dasar pertimbangan agar subjek penelitian bersifat homogen. 
Adapun karakteristik tersebut  adalah: remaja awal berjenis kelamin laki-laki dan 
perempuan, siswa SMP Swasta A, memiliki sikap anti bullying  yang rendah, 
belum pernah mendapatkan pelatihan regulasi emosi untuk meningkatkan sikap 
anti bullying, bersedia mengisi lembar persetujuan untuk mengikuti seluruh 
rangkaian pelatihan regulasi emosi. Sampel dalam penelitian dibagi dalam dua 
kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang diambil secara 
random assignment, masing-masing kelompok terdiri dari 15 orang. 
Instrumen 
a. Skala
Skala sikap anti bullying sebagai metode utama pengumpulan data dalam
penelitian ini. Pengukuran skala sikap anti bullying disusun berdasarkan
komponen sikap yang dikemukakan oleh Rosenberg dan Hovland (dalam
Azwar, 2015), yang terdiri dari komponen kognitif, afektif, dan perilaku.
Tipe skala yang digunakan adalah skala likert.
b. Wawancara
Wawancara dirancang untuk memperoleh jawaban-jawaban yang relevan
dengan masalah penelitian. Dalam penelitian ini penulis melakukan




Penelitian ini merupakan suatu quasi-experimental research dengan 
menggunakan model pretest-posttest control group design (Shadish, Cook & 
Campbell, 2002). Pada desain ini efek perlakuan terhadap variabel tergantung 
akan diuji dengan cara membandingkan keadaan variabel bebas dalam kelompok 
eksperimen setelah dikenai perlakukan dengan kelompok kontrol sebelum dikenai 
perlakuan. Model ini diambil karena dalam desain ini terdapat kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol yang sebelumnya sudah dilakukan randomisasi 
sebagai kontrol terhadap proactive history untuk menyetarakan KE dan KK.  
Tabel 1 : Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 
Pretest Perlakuan Posttest Follow up 
R (KE) O1 X O2 O3 
R (KK) O1 O2 O3 
Keterangan: 
R (KE) : Randomisasi kelompok eksperimen 
R (KK) : Randomisasi kelompok kontrol 
O1 : Pemberian skala sikap anti bullying (pretest) 
O2 : Pemberian skala sikap anti bullying (posttest) 
O3 : Pemberian skala sikap anti bullying (follow up) 
X : Perlakuan pemberian pelatihan regulasi emosi  
Intervensi 
Intervensi yang diberikan berupa pelatihan regulasi emosi yang 
menggunakan pendekatan experiential learning. Pelatihan akan diberikan 
sebanyak dua kali pertemuan dalam satu minggu yaitu 150-180 menit untuk tiap 
pertemuannya. Hal ini berlandaskan pada pendapat Hardjana (2001) bahwa 
pelatihan efektif apabila dilakukan dalam jangka waktu yang tidak terlalu panjang. 
Hal ini untuk menghindari kejenuhan para peserta sehingga lebih baik dilakukan 
dalam jangka waktu yang pendek yaitu satu sampai tiga hari. Pelatihan ini 
menggunakan metode ceramah, permainan, diskusi, role play, relaksasi, dan 
tayangan video. Pelaksanaan pelatihan dilakukan selama 2 hari dengan beberapa 
sesi yaitu : 1) Pembukaan “Tak Kenal Maka Tak Sayang”, 2) memonitor emosi, 
3) mengevaluasi emosi, 4) memodifikasi emosi, 5) permainan cermin ajaib, 6)
relaksasi, dan 7) kristalisasi akhir. 
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Analisis 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mann 
Whitney U Test dan Wilcoxcon T Test yang merupakan pengukuran non 
parametrik. Mann-Whitney U Test digunakan untuk melihat pengaruh pelatihan 
regulasi emosi untuk meningkatkan sikap anti bullying pada kelompok 
eksperimen, sedangkann Uji Wilcoxon  Test digunakan untuk melihat apakah 
terdapat peningkatan sikap anti bullying pada kelompok eksperimen signifikan. 
Perhitungan selengkapnya akan dilakukan dengan bantuan komputer program 
statistik IBM SPSS versi 22.0. 
HASIL PENELITIAN 
Hipotesis penelitian ini adalah pelatihan regulasi emosi efektif untuk 
meningkatkan sikap anti bullying pada siswa SMP Swasta A. Uji hipotesis dalam 
penelitian ini mengunakan analisis Mann-Whitney U Test untuk melihat apakah 
ada pengaruh pelatihan regulasi emosi untuk meningkatkan sikap anti bullying 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil analisis lengkap dapat 
dilihat dalam tabel 16 berikut : 
Tabel 2 : Hasil analisis Mann Whitney U Test Sikap Anti Bullying 
Pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Pretest Postest FollowUp Gain Pre-post Gain Post-Follow 
Mann-Whitney U 112,500 ,000 ,000 ,000 48,500 
Wilcoxon W 232,500 120,000 120,000 120,000 168,500 
Z ,000 -4,688 -4,673 -4,676 -2,701 
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 ,000 ,000 ,000 ,007 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000b ,000b ,000b ,000b ,007b 
Pada tabel 2 menunjukkan besarnya nilai z hitung pada saat post test 
adalah -4,688 dan follow up -4,673 dan probabilitas (p) 0,000 (uji dua sisi) atau 
0,000 (uji satu sisi). Oleh karena nilai probabilitas (p) 0,000 lebih kecil dari  = 
0,01, maka hipotesis diterima. Artinya, pelatihan regulasi emosi dapat 
meningkatkan sikap anti bullying pada kelompok eksperimen. Dalam uji Mann 
Whitney U Test terdapat nilai gain score yang signifikan pada gain skor pretest-
post test (sig = 0,000), dan gain skor post test –follow up (sig = 0,007). Hal ini 
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menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan sikap anti bullying antara 
kelompok eksperimen yang diberikan pelatihan regulasi emosi dengan kelompok 
kontrol yang tidak diberi pelatihan. Demikian dapat disimpulkan dari hasil Uji 
Mann Whitney U Test  menunjukkan bahwa pelatihan regulasi emosi efektif untuk 
meningkatkan sikap anti bullying pada siswa SMP Swasta A. 
Jika dilihat dari hasil test sikap anti bullying menunjukkan bahwa semua 
subjek pada saat pretest atau sebelum diadakan pelatihan regulasi emosi memiliki 
skor sikap anti bullying yang rendah dan setelah satu minggu mengikuti pelatihan 
regulasi emosi atau pada saat post test ada peningkatan skor sikap anti bullying 
yang cukup signifikan menjadi kategori sedang sebanyak enam orang dan kategori 
tinggi sebanyak sembilan orang. Selang dua minggu setelah pelatihan atau pada 
saat follow up masih terdapat peningkatan skor sikap anti bullying yang cukup 
signifikan yaitu kategori sedang sebanyak tiga orang, kategori tinggi sebanyak 
sepuluh orang dan kategori sangat tinggi sebanyak dua orang. Secara keseluruhan 
perbandingan skor sikap anti bullying pada masing-masing subjek dapat dilihat 
pada grafik 1. 
Grafik 1 : Perbandingan Skor Sikap Anti Bullying Pada Kelompok Eksperimen 
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Sesudah melakukan pretest, post test dan follow up kemudian dilakukan 
tabulasi berdasarkan skor sikap anti bullying untuk dicari selisihnya atau gain 
score. Berikut hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3: Hasil Gain Score Pretest, Post Test dan Follow Up Kel. Eksperimen 
No Subjek Gain Score Sikap Anti Bullying 
GS pretest - post test GS post test - follow up 
1 XIJ 28 2 
2 SCS 21 2 
3 KGS 24 2 
4 SBW 22 3 
5 YH 34 1 
6 SF 26 2 
7 AR 17 -4 
8 AFR 21 4 
9 DBM 19 -2 
10 RAS 39 5 
11 DAP 27 2 
12 EUIJ 29 3 
13 VZ 25 2 
14 SLA 36 4 
15 TS 31 4 
Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan terdapat kenaikan skor sikap anti 
bullying pada saat pretest-post test yaitu tertinggi 39 dan terendah 17, pada saat 
post test-follow up yaitu tertinggi 5 dan terendah mengalami penurunan skor sikap 
anti bullying sebanyak 2 orang dengan nilai -2 dan -4. Oleh karena itu pelatihan 
regulasi emosi dapat meningkatkan sikap anti bullying pada kelompok 
eksperimen. Adapun untuk melihat apakah peningkatan skor sikap anti bullying 
signifikan berdasarkan pengambilan data sebelum (pretest), sesudah (posttest), 
dan dua minggu setelah pelaksanaan pelatihan regulasi emosi (follow up) pada 
kelompok eksperimen dapat menggunakan analisis uji statistik yaitu Uji 
Wilcoxon. Hasil analisis lengkap dapat dilihat dalam tabel 3 sebagai berikut : 
Tabel 4 : Hasil Analisis Uji Wilcoxon Pre Test- Post Test Kelompok Eksperimen 
Test Statisticsa 
Pretest - Post test Postest - Follow up 
Z -3,408b -2,447b 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 ,014 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks
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Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis antara skor pretest dan post test 
diketahui statistik hitung (Z) = -3,408 dan probabilitas (p) signifikansi 0,001 (uji 
dua sisi). Oleh karena probabilitas 0,001 < 0,05. Hal ini berarti hipotesis diterima. 
Artinya terdapat peningkatan sikap anti bullying yang signifikan pada kelompok 
eksperimen yang diberi pelatihan regulasi emosi. Hal ini berarti, pelatihan regulasi 
emosi efektif dalam meningkatkan sikap anti bullying. Adapun hasil analisis 
antara skor post test dan follow up diketahui statistik hitung (Z) = -2,447 dan 
probabilitas (p) signifikansi 0,014 (uji dua sisi). Oleh karena probabilitas 0,014 < 
0,05. Hal ini berarti hipotesis diterima. Artinya, terdapat peningkatan sikap anti 
bullying yang signifikan pada kelompok eksperimen sesudah diberi pelatihan 
regulasi emosi dan setelah dua minggu pelaksanaan pelatihan. Hal ini berarti, 
pelatihan regulasi emosi efektif dalam meningkatkan sikap anti bullying. 
PEMBAHASAN 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pelatihan regulasi 
emosi efektif untuk meningkatkan sikap anti bullying. Hal ini berdasarkan hasil 
analisis Mann Whitney U Test untuk melihat pengaruh pelatihan regulasi emosi 
diperoleh nilai Z = -4,688; sig = 0,000 (p < 0,01). Jadi hipotesis dapat diterima. 
Artinya, setelah diberikan pelatihan regulasi emosi terdapat perbedaan sikap anti 
bullying antara kelompok eksperimen yang diberikan pelatihan regulasi emosi 
dengan kelompok kontrol yang tidak diberi pelatihan. Adapun hasil  follow up 
diperoleh nilai Z = -4,673; sig = 0,000 (p < 0,01). Hasil ini menunjukkan efek dari 
pelatihan regulasi emosi masih menetap atau signifikan pada kelompok 
eksperimen. 
Hasil Uji Wilcoxon menunjukkan ada peningkatan sikap anti bullying 
pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan regulasi 
emosi dengan taraf signifikan yang diperoleh pretest-post test nilai Z sebesar -
3,408 (sig = 0,001); p < 0,05. Hal ini berarti hipotesis diterima. Artinya terdapat 
peningkatan sikap anti bullying yang signifikan pada kelompok eksperimen yang 
diberi pelatihan regulasi emosi. Hal ini berarti, pelatihan regulasi emosi efektif 
dalam meningkatkan sikap anti bullying. Adapun hasil Uji Wilxocon pada saat 
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post test-follow up nilai Z sebesar -2,447 (sig = 0,014); p < 0,05. Hal ini berarti 
hipotesis diterima. Artinya, terdapat peningkatan sikap anti bullying yang 
signifikan pada kelompok eksperimen sesudah diberi pelatihan regulasi emosi dan 
setelah dua minggu pelaksanaan pelatihan efek dari pelatihan regulasi emosi 
masih berlangsung. Hal ini berarti, pelatihan regulasi emosi efektif dalam 
meningkatkan sikap anti bullying. 
Menurut teori kognitif sosial, perilaku bullying disebabkan karena adanya 
model perilaku dan terjadi berulang karena adanya penguat dari perilaku bullying 
yang telah dilakukannya. Peristiwa belajar sosial diawali dari proses mengamati 
tingkah laku model dari lingkungan. Munculnya tingkah laku bullying terkait 
dengan hubungan segitiga antara faktor kepribadian (P), lingkungan (E), dan 
perilaku (B). Seperti pada subjek AR dan BDMS yang mengalami penurunan skor 
dikarenakan adanya interaksi ketiga faktor tersebut, yaitu faktor kepribadian (P) 
subjek sulit untuk mengontrol emosinya, sulit mengontrol perasaan marah, lebih 
mendominasi karena merasa lebih senior, hal ini juga dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan (E), seperti pengaruh teman sebaya dan pengaruh lingkungan keluarga 
sehingga memunculkan perilaku bullying (B). Karena interkasi timbal balik antara 
faktor pribadi, lingkungan dan perilaku sehingga subjek AR dan BDMS tidak 
mengalami peningkatan skor sikap anti bullying pada saat follow up. 
Berdasarkan hasil skor pretest, post test, dan follow up subjek penelitian, 
dinamika peningkatan skor sikap anti bullying bervariasi. Beberapa subjek 
penelitian mengalami peningkatan skor sampai dengan proses follow up. 
Perubahan skor sikap anti bullying yang dialami oleh subjek penelitian disebabkan 
oleh beberapa faktor yaitu isi materi pelatihan regulasi emosi memuat hal-hal 
yang bermanfaat buat pengembangan diri, isi materi yang mudah dipahami 
dengan tampilan yang menarik membuat subjek penelitian tidak merasa jenuh dan 
semakin bersemangat dalam memperhatikan materi yang disampaikan. 
Kemampuan fasilitator dalam menyampaikan materi regulasi emosi mudah 
dipahami, menyenangkan, komunikatif serta memberikan motivasi kepada subjek 
penelitian untuk tidak melakukan perilaku bullying, hal ini semakin menambah 
semangat bagi subjek penelitian untuk membentuk sikap anti bullying pada 
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dirinya. Penggunaan metode dalam pelatihan regulasi emosi juga menjadi salah 
satu faktor dalam meningkatkan sikap anti bullying pada subjek penelitian. 
Beberapa subjek penelitian mengatakan metode penanyangan video 
memberikan gambaran dengan jelas terkait berbagai macam ekspresi emosi, video 
mengenai bentuk-bentuk perilaku bullying, video bagaimana bersikap empati 
dalam menyikapi peristiwa bullying, selain itu metode bermain peran dinilai dapat 
membuka pikiran dan memberikan pengalaman emosional bagi subjek penelitian 
karena melalui metode bermain peran subjek penelitian menjadi memahami siklus 
peristiwa bullying, yaitu terdapat pelaku, korban dan penonton bullying. Pelatihan 
regulasi emosi efektif digunakan untuk meningkatkan sikap anti-bullying karena 
metode yang digunakan adalah permainan dan bermain peran yang tergolong 
kedalam metode simulasi. Menurut Roqib (2009) metode simulasi digunakan 
untuk mempermudah pemahaman dan menyenangkan bagi peserta didik. Dengan 
metode ini, peserta dapat bermain peran dengan suasana yang nyaman dan 
menyenangkan. 
Hasil penelitian tersebut mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Syahadat (2013) bahwa pelatihan regulasi emosi dapat menurunkan perilaku 
agresif fisik (menendang, memukul, merebut paksa, mengganggu atau usil dan 
mendorong) serta agresif verbal (mengejek, berteriak-teriak, membentak, dan 
berkata kotor/kasar) pada anak. Kemampuan anak untuk melakukan regulasi 
emosi, yaitu menilai, mengatur, dan mengungkapkan emosinya secara tepat dapat 
mengurangi munculnya perilaku agresif. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Puspitasari (2015), menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara regulasi 
emosi dengan kecenderungan perilaku bullying. Semakin tinggi regulasi emosi 
maka semakin rendah kecenderungan perilaku bullying, sebaliknya semakin 
rendah regulasi emosi maka semakin tinggi kecenderungan perilaku bullying. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Feriyal (2014), menunjukkan ada hubungan 
antara regulasi emosi dengan perilaku bullying. Variabel regulasi emosi memiliki 
hubungan dengan perilaku bullying. Semakin tinggi regulasi emosi, maka semakin 
rendah perilaku bullying. Sebaliknya, semakin rendah tendensi regulasi emosi, 
maka semakin tinggi pula perilaku bullying yang dimiliki.  
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Seperti yang dikemukakan oleh Gross dan Thompson (2006) regulasi 
emosi adalah kemampuan untuk memonitor, mengevaluasi, dan memodifikasi 
reaksi emosional individu untuk mencapai suatu tujuan. Pelatihan regulasi emosi 
yang diberikan dirancang sesuai dengan aspek-aspek regulasi emosi yang 
dikemukakan oleh Gross dan Thompson (2006), yaitu tahap pertama memonitor 
emosi. Memonitor emosi membantu subjek penelitian mengenal emosi dasar 
manusia dan mampu memberikan penilaian dari emosi yang dirasakan. Bullying 
yang dilakukan secara berulang-ulang tidak disadari oleh pelaku bahwa 
tindakannya akan memberikan dampak negatif baik bagi pelaku maupun korban, 
oleh karena itu kemampuan memonitor emosi diperlukan dalam memberikan 
pengenalan dan penamaan emosi (emosi positif dan emosi negatif), karena salah 
satu faktor internal penyebab munculnya bullying adalah ketidakmampuan pelaku 
dalam mengontrol emosinya. Evaluasi dari sesi memonitor emosi adalah subjek 
penelitian memahami bahwa dalam kehidupan manusia terdapat berbagai macam 
jenis emosi (emosi positif dan emosi negatif). Emosi negatif salah satunya adalah 
marah. Marah secara berlebihan dan tidak dapat dikendalikan dapat menjadi salah 
satu penyebab munculnya perilaku bullying.  
Tahap kedua yaitu mengevaluasi emosi. Mengevaluasi emosi membantu 
subjek penelitian mengelola emosi yang dirasakan dan mampu mengarahkan 
perhatian pada situasi yang mempengaruhi emosi serta mampu menyeimbangkan 
emosi-emosi yang dialami. Kemampuan mengelola emosi khususnya emosi 
negatif seperti kemarahan, kesedihan, kecewa, dendam, dan benci akan membuat 
individu tidak terbawa dan terpengaruh secara mendalam yang dapat 
mengakibatkan individu tidak mampu lagi berpikir rasional. Pada tahap ini pelaku 
bullying diharapkan mampu menerapkan cara-cara mengurangi emosi negatif 
yang memicu terjadinya perilaku bullying dan menerapkan cara-cara 
meningkatkan emosi positif sehingga tidak lagi melakukan tindakan kekerasan. 
Evaluasi pada sesi mengevaluasi emosi adalah subjek penelitian memahami 
mengenai pengaruh emosi terhadap perubahan fisik, pengaruh emosi terhadap 
perilaku dan dampak emosi negatif dari kecenderungan terkena bullying. 
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Tahap ketiga yaitu memodifikasi emosi. Aspek ini dapat meningkatkan 
kemampuan individu dalam mengubah cara pandang dalam penilaian situasi, 
memotivasi diri bangkit dari emosi negatif dan mampu mengekspresikan emosi 
dengan cara yang sesuai tujuan dan situasi. Modifikasi emosi ini dapat berupa 
mengubah emosi negatif menjadi emosi positif. Salah satunya melalui permainan 
cermin ajaib. Dalam permainan cermin ajaib, ketika peserta menuliskan catatan 
penilaian positif maupun negatif untuk peserta yang lain, berarti peserta telah 
melatih dirinya untuk terbuka terhadap pendapat orang lain terhadap dirinya dan 
ketika peserta mambaca catatan peserta lain terhadap dirinya, berarti peserta telah 
berlatih untuk menerima keadaan yang ada, menambah motivasi dan segera 
meningkatkannya. Selain itu salah satu cara memodifikasi emosi dapat dilakukan 
dengan cara relaksasi otot. Evaluasi pada sesi memodifikasi emosi adalah subjek 
penelitian memahami bagimana cara mengungkapkan emosi terhadap orang lain 
secara lisan dengan bahasa yang asertif dan penuh empati dalam menyikapi 
peristiwa bullying, serta dapat mengendalikan emosinya.  
Dengan demikian dapat disimpulkan penelitian ini menunjukkan 
pelatihan regulasi emosi efektif untuk meningkatkan sikap anti bullying pada 
siswa SMP Swasta A. Parameter keberhasilanya adalah adanya perubahan sikap 
pada subjek penelitian dari “sikap pro bullying” menjadi “ sikap anti bullying”. 
Terjadinya peningkatan dan perubahan sikap pada subjek penelitian sangat 
bergantung pada sejauh mana kemampuan subjek penelitian dalam menangkap isi 
pesan dari materi pelatihan regulasi emosi itu untuk diperhatikan, difahami dan 
diterima oleh subjek penelitian, selain itu penggunaan metode pelatihan berupa 
permainan dan role play juga memberikan pengaruh dalam meningkatkan sikap 
anti bullying pada subjek penelitian. Adapun terjadinya penurunan sikap anti 
bullying pada dua orang subjek penelitian, dikarenakan pengaruh dari beberapa 
faktor, diantaranya faktor usia subjek yang lebih tua dibandingkan teman-teman 
sekelasnya sehingga menimbulkan rasa senioritas, pengaruh lingkungan keluarga 
yang kurang kasih sayang dan cenderung membiarkan serta pengaruh teman 
sebaya yang memberikan pengaruh negatif dalam hubungan pertemanan. 
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KESIMPULAN 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelatihan regulasi emosi 
terbukti efektif untuk meningkatkan sikap anti bullying pada siswa SMP. 
Terjadinya peningkatan sikap anti bullying pada subjek penelitian setelah 
mengikuti pelatihan regulasi emosi dikarenakan perubahan komponen sikap pada 
aspek kognitif (mendapatkan pemahaman baru dan sudah terinternalisasi), aspek 
afektif (menyukai pelatihan regulasi emosi dan tidak menyukai adanya bullying di 
sekolah), serta aspek perilaku (menolak adanya bullying dan mulai 
mempraktekkan materi-materi pelatihan regulasi emosi dalam keseharian di 
sekolah), sedangkan yang mengalami penurunan sikap anti bullying, dikarenakan 
pengaruh interaksi timbal balik antar faktor kepribadian (P), lingkungan (E) dan 
perilaku (B). 
Temuan dalam penelitian ini adalah subjek penelitian melakukan tindakan 
bullying dikarenakan kurangnya pemahaman mengenai bullying dan mereka 
berpikir apa yang dilakukan hanya bercanda dan wajar dilakukan oleh anak seusia 
mereka. Selain itu usia subjek penelitian masuk dalam kategori remaja awal yang 
cenderung tidak stabil secara emosional dan suka mengikuti perilaku dari orang-
orang di sekitarnya, sehingga ketika mereka diperlihatkan tayangan vidio dan 
melakukan metode bermain peran dapat memberikan gambaran dengan jelas 
dalam memahami siklus bullying, yaitu terdapat pelaku, korban, dan bystander. 
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